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1.1 Latar Belakang Penelitian	Comment by Benazir Bona P.: Poin-poin yang harus diperhatikan:

Pemaparan argumentasi tentang pentingnya penelitian ini belum jelas. Sudah terlihat namun belum ditonjolkan dengan baik oleh penulis.

Pemaparan penelitian sejenis terdahulu sudah baik, namun belum dibandingkan secara kontras dengan penelitian ini. Padahal hal itu bisa digunakan sebagai salah satu poin argumentasi penelitian ini penting untuk dilakukan.

Tidak ada pemaparan tentang teori yang akan diuji atau digunakan dan argumentasi pemilihannya. Cukup 1 paragraf.

Tidak ada pemparan tentang metode penelitian yang akan digunakan dan argumentasi pemilihannya. Cukup 1 paragraf.

Tidak ada pemparan tentang populasi penelitian dan bagaimana peneliti akan menentukan respondennya beserta argumentaisnya. Cukup 1 paragraf.
Perkembangan media massa mendorong lahirnya distribusi pesan dan penanaman nilai-nilai dari berbagai macam sumber kepada khalayak media. Media baru yaitu internet kini menjadi media yang banyak digunakan di seluruh dunia. Indonesia sendiri merupakan negara yang terdiri atas 266 juta penduduk, di mana Indonesia adalah negara dengan penggunaan internet terbanyak ke-6 di dunia pada tahun 2013 sampai dengan 2018 (Kompas, 2014). Data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia menyebutkan, jumlah penetrasi pengguna internet di Indonesia pada tahun 2019-2020 adalah 196,71 juta dari total populasi masyarakat Indonesia (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia). Jumlah tersebut mengindikasikan jika mayoritas masyarakat Indonesia menggunakan internet dalam sehari-harinya. Salah satu media yang ada karena kehadiran internet adalah media sosial. 
Media sosial adalah media daring yang memberikan akses bagi pengguna untuk ikut andil, berbagi, dan membuat isi konten seperti jejaring sosial, wiki, blog, forum, dan dunia virtual. Media sosial menjadi wadah terjalinya interaksi sosial melalui teknologi berbasis pada internet. Media sosial menjadikan interaksi tidak terbatas pada ruang dan waktu (Rachmansyah & Supratman, 2020). Konten yang tergolong adalah informasi pribadi, dokumen, foto, video, dan lain-lain. Konten-konten tersebut merupakan bagian dari konten komunikasi. Pengaksesan media sosial dapat melalui alat elektronik seperti ponsel pintar melalui situs web atau aplikasi yang tersedia. Media sosial menjadi wadah pengguna untuk melakukan interaksi sosial (Cahyono, 2016). 
Kemudahan mendapat pesan atau informasi melalui media sosial membuat pengguna harus aktif memperhatikan kredibilitas dari narasumber informasi. Kredibilitas erat kaitannya dengan persepsi dari kualitas komunikasi. Keahlian, pengetahuan, dan pengalaman seseorang menjadi faktor utama dari derajat kredibiltas, bersamaan dengan kepercayaan dan niat baik. Seperti halnya penelitian terdahulu menyebutkan bahwa narasumber yang memiliki keahlian dan dapat dipercaya dalam bidangnya dapat memengaruhi sikap juga perilaku seseorang. (Kosasih, Setianti, & Wahyudin, 2017). 
Narasumber yang menyampaikan informasi/pesan merupakan komunikator dalam komponen komunikasi. Komunikator adalah individu/kelompok/institusi yang memberikan pesan agar mudah untuk dipahami dan diterima oleh khalayak/komunikan. Kemudahan dalam memahami pesan oleh khalayak, dibutuhkan adanya komunikator yang kredibel dalam menyampaikan suatu pesan. Komunikator memiliki tujuan untuk menyamakan persepsi dan mengubah beberapa komponen yang dimiliki oleh komunikan yaitu pola pikir, sikap, dan perilaku. 
Menurut pengertian Secord dan Beckman, sikap ialah keselarasan dalam diri individu mengenai afeksi, kognisi, dan konasi terhadap lingkungan di sekitarnya. Sikap ini merupakan komponen yang dapat dirubah jika ada suatu proses komunikasi. Sikap ialah sistem evaluasi antara positif atau negatif, di mana terdapat tendensi untuk menyetujui atau menolak suatu hal. Sikap positif dan negatif ini dipengaruhi oleh stimulus yang diberikan seseorang. Stimulus ini dapat berupa hal yang dianggap menyenangkan atau sebaliknya. Sikap diartikan sebagai pernyataan yang bersifat evaluatif mengenai objek, individu, atau suatu peristiwa. Sikap lahir karena adanya proses penanaman nilai dan pengetahuan. (Suharyat, 2009). 
 Salah satu media sosial yang menjadi tempat proses komunikasi adalah Instagram. Media sosial ini memberikan wadah bagi pengguna untuk mengunggah foto dan video yang difasilitasi oleh filter. Filter digunakan untuk mengubah penampilan dari foto yang diunggah. Instagram juga dapat terhubungan dengan berbagai platform lainnya seperti Twitter dan Facebook. Media ini dikenalkan pada Oktober 2010. Sejak berdirinya media sosial ini, total pengguna hingga tahun 2014 telah mencapai 150 juta lebih di seluruh dunia (Hu, Manikonda, & Kambhampati, 2014). Kini, Instagram dilengkapi dengan bermacam-macam fitur untuk melengkapi kebutuhan penggunanya. Perusahaan NapoleonCat di Polandia menyatakan, jumlah pengguna Instagram di Indonesia telah melampaui 61.610.000 pengguna aktif sampai dengan November 2019. Jika dilihat, angka tersebut hampir 25% dari total populasi penduduk Indonesia. Mayoritas pengguna Instagram ini berjenis kelamin perempuan, dengan persentase 50,8% (Putri, 2019). 
Penggunaan Instagram tidak hanya digunakan untuk mendapat jaringan virtual, melainkan juga bertujuan untuk meperoleh pesan yang dapat mempengaruhi seseorang. Pemanfaatan Instagram saat ini telah melahirkan banyak influencer di bidang masing-masing. Social Media Influencer adalah individu yang memiliki pengaruh terhadap orang lain di dalam media sosial. Influencer ini biasanya memberikan pengaruh seperti gaya hidup sehat, kecantikan, makanan, penggunaan teknologi, fashion, dan bidang lainnya (Sokolova & Kefi, 2020). Social media influencer merupakan orang-orang yang memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi dalam menghasilkan kepercayaan dan hubungan antara followers (Jin & Ryu, 2018). 
Salah satu bidang influencer adalah fashion. Malcom Barnard memberikan pernyataan bahwa fashion tidak hanya terbatas pada apa yang dipakai, melainkan fashion dapat mengkomunikasikan identitas seseorang terkait kelas, gender, seksualitas, dan sosialnya (Barnard, 2002). Begitupun dengan para influencer yang menjadikan fashion sebagai identitas diri dan cara mereka mengomunikasikan diri melalui media sosial. Menjadi seorang fashion influencer berarti orang tersebut kredibel untuk memengaruhi sikap, pikiran, dan perilaku seseorang. Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa terdapat hubungan antara kekuatan yang dimiliki social media influencer dengan sikap konsumen terhadap brand. Konsumen merupakan followers dari social media influencer (Nafees, Cook, & Stoddard, 2020). Melalui penelitian tersebut dapat dipahami jika kredibilitas narasumber berkaitan dengan sikap seseorang. Hal ini sejalan dengan teori kredibiltas sumber yang dicetuskan oleh Hovland (Hovland, Janis, & Kelley, 1953). Teori kredibilitas sumber menyatakan bahwa tingkat kredibilitas dari komunikator memiliki pengaruh terhadap opini khalayak. Kredibilitas yang tinggi pada sumber akan memberikan dampak pada perubahan sikap yang tinggi pula, begitupun sebaliknya apabila sumber dengan kredibilitas rendah akan menghasilkan sedikit saja pada perubahan sikap. 
Terdapat beberapa social media fashion influencer yang terkenal di Indonesia. Salah satunya adalah pemilik akun @strngrrr. @strngrrr memiliki nama asli Intan Khasanah. Ia merupakan salah satu fashion influencer yang terkenal karena gaya berpakaiannya yang stylish. Intan memiliki total 299 unggahan, baik itu foto maupun video. Hingga saat ini, pengikut @strngrrr berjumlah 511.000 followers.
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Gambar 1.1: Tampilan akun Instagram @strngrrr

@strngrrr sendiri telah bekerjasama dengan beberapa brand fashion ternama dan marketplace yang bergerak di bidang fashion, seperti Zalora. Pemilihan @strngrrr sebagai salah satu partner dari perusahaan tersebut mengindikasikan jika @strngrrr merupakan fashion enthusiast dan orang yang berpengaruh di bidangnya. Informasi seputar gaya berpakaian Intan juga banyak dimuat di media berita dan media lifestyle seperti Kumparan, Jatim Times, beautynesia, okezone, IDNTimes, popbela, dan media online lainnya. @strngrrr sendiri terkenal dengan gaya berpakaiannya yang condong ke arah boyish. Ia juga telah menerima berbagai macam endorse produk fashion, khususnya dari merek lokal. 
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 Gambar 1.2: Salah satu unggahan akun Instagram @strngrrr

Sebagai social media influencer yang identik dengan gaya berpakaiannya yang boyish dan trendi, tentu saja kredibilitas @strngrrr dalam mengomunikasikan gaya berpakaiannya tersebut kepada  followers di Instagram patut dipertanyakan, mengingat jumlah followersnya yang mencapai ratusan ribu, dan banyaknya brand yang mempercayakan @strngrrr untuk menjadi influencer dalam mengiklankan produk mereka. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara kredibilitas @strngrrr sebagai social media influencer terhadap sikap mengenai gaya berpakaian followers. Followers perempuan dari @strngrrr menjadi objek dari penelitian karena mereka adalah pengguna yang sering menerima konten fashion dari @strngrrr dan aktif memberikan komentar serta likes melalui Instagram.

1.2 Rumusan Masalah
Melalui latar belakang yang telah dipaparkan di atas, didapati rumusan masalah adalah sebagai berikut:
“Apakah terdapat Pengaruh antara kredibilitas @strngrrr sebagai fashion influencer terhadap sikap mengenai gaya berpakaian followers?”

1.3 Identifikasi Masalah
Melalui latar belakang dan rumusan masalah, peneliti mengidentifikasikan masalah di bawah ini:
1. Adakah pengaruh antara keterpercayaan @strngrrr sebagai social media influencer terhadap sikap mengenai gaya berpakaian followers?	Comment by Benazir Bona P.: Judul penelitian anda kan tentang pengaruh, berarti yang anda cari tahu sudah bukan ada pengaruh atau tidak, tapi seberapa besar pengaruhnya.

Asumsi dasarnya begini, sebuah penelitian pengaruh hanya bisa dilakukan jika sudah terbukti dalam banyak penelitian sejenis terdahulu bahwa memang ada hubungan yang positif antara variabel x dan ya. Sehingga langkah berikutnya adalah mencari tahu bagaimana variabel x memengaruhi variabel y.

Perbanyak baca penelitian sejenis terdahulu dengan metode dan variabel yang sama untuk mencari tahu bagaimana membuat identifikasi masalah yang tepat untuk penelitian anda.
2. Adakah pengaruh antara daya tarik @strngrrr sebagai social media influencer terhadap sikap mengenai gaya berpakaian followers?
3. Adakah pengaruh antara keahlian @strngrrr sebagai social media influencer terhadap sikap mengenai gaya berpakaian followers? 

1.4 Tujuan Penelitian
Melalui identifikasi masalah, didapati tujuan dari penelitian sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh antara kepercayaan @strngrrr sebagai social media infuelcer terhadap sikap mengenai gaya berpakaian followers
2. Untuk mengetahui pengaruh antara daya tarik @strngrrr sebagai social media influencer terhadap sikap mengenai gaya berpakaian followers
3. Untuk mengetahui pengaruh antara keahlian @strngrrr sebagai social media influencer terhadap sikap mengenai gaya berpakaian followers

1.5 Kegunaan Penelitian
Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharap dapat memberikan kegunaan teoritis bagi kajian ilmu komunikasi, khususnya kajian media massa dan komunikasi persuasi, mengenai kredibilitas komunikator dalam menyampaikan identitas dan pesan kepada khalayak media sosial yang akan berpengaruh kepada sikap dari komunikan/khalayak. 

Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi @strngrrr sebagai social media fashion influencer di Instagram guna mengetahui adanya pengaruh dari kredibilitas sebagai komunikator terhadap sikap dari pengikutnya terkait gaya berpakaian. Penelitian ini diharap dapat memberikan wawasan baru kepada khalayak atau pengguna media sosial untuk memperhatikan kredibilitas dalam menerima pesan atau informasi yang disampaikan oleh komunikator, agar sikap yang terbentuk merupakan sikap positif.
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